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Abstract 

This study examines the ability of students with Down syndrome in Indonesian subjects at SLB 

Negeri 1 Barru to recognize the letters of the alphabet. The formulation of this research problem is. 

How to find out the letters of the alphabet through puzzle media for students with Down syndrome 

Class V at SLB Negeri 1 Barru based on condition analysis and analysis between conditions? given 

treatment, 2) description of recognizing the letters of the alphabet in class V down syndrome students 

when treatment was given through puzzle media, 3) description of the ability to recognize letters of 

the alphabet in class 5 down syndrome students after using puzzle media, 4) description of ability to 

recognize letters of the alphabet in down syndrome students syndrome class V through puzzle media. 

This study uses the Single Subject Research (SSR) experimental method using the A-B-A research 

design. The data acquisition technique used is an action test. The subject of this research is one of 

the students at SLB Negeri 1 Barru class V with the initials AN. The conclusions of this study are as 

follows: 1) The ability to recognize letters of the alphabet in Down syndrome students before 

treatment is given is still very low, 2) The ability to recognize letters of the alphabet in Down 

syndrome students during treatment through puzzle media has increased to a very good category, 

3) The ability to recognize the letters of the alphabet in Down syndrome students after being given 

increased compared to before being given treatment and increased to the very good category, 4) 

Based on the analysis between conditions, namely in the condition before the treatment was given, 

the student's ability was still very low to be increased to the very good category in the condition 

dives were given treatment through puzzle media, and in the condition after being given treatment 

the students' abilities remained in the very good category. 
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PENDAHULUAN 

Murid berkebutuhan khusus adalah murid yang 

memiliki keunikan tersendiri dalam jenis dan 

karakteristiknya. Murid berkebutuhn khusus 

memiliki ciri pertumbuhan dan perkembangan 

yang berbeda dengan murid pada umumnya baik 

dari segi kondisi fisik, mental-intelektual, sosial 

maupun emosiaonal yang membutuhkan layanan 

atau perlakuan khusus untuk mencapai 

perkembangan yang optimal sesuai kondisi 

mereka. Pengertian ini menjelaskan bahwa tanpa 

layanan atau perlakuan khusus mereka tidak dapat 

mencapai perkembangan yang optimal, karena 

setiap jenis kelainan dan tingkat kelainan 

membutuhkan layanan yang sesuai dengan jenis 

kelainan dan tingkat kelainan anak. Salah satu 

murid berkebutuhan khusus adalah down 

syndrome. 

Down syndrome adalah suatu kondisi 

keterbelakangan perkembangan fisik maupun 

mental yang disebabkan oleh adanya 

ketidaknormalan pada perkembangan kromosom 

untuk saling memisahkan diri saat terjadi 

pembelahan. Pada anak down syndrome kelainan 

terjadi pada kromosom 21 yang tidak terdiri dari 

dua kromosom sebagaimana mestinya melainkan 

tiga kromosom. Down syndrome termasuk dalam 

kategori anak tunagrahita sedang yang mengalami 

keterlambatan kecerdasan namun pada umumnya 
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mampu belajar akademik sederhana serta 

mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri 

secara sosial sehingga  untuk mengembangkan 

kemampuannya dibutuhkan pelayanan yang 

sesuai dengan kemampuan anak. Menurut 

Mumpuniarti (2007) down syndrome termasuk 

kelompok tunagrahita sedang yang kemampuan 

intelektual dan adaptasi perilakunya dibawah 

anak tunagrahita ringan. Mereka mampu 

dioptimalkan dalam bidang mengurus diri, dapat 

belajar katerampilan akademik yang sederhana: 

membaca tanda-tanda, berhitung sederhana, 

mengenal nomor-nomor sampai dua angka atau 

lebih, dapat bekerja pada tempat terlindungi. 

Kebutuhan belajar bagi murid down syndrome 

dalam mengembangkan keterampilan berbahasa 

antara lain: pengembngan tata bunyi (huruf/kata), 

pengembangan kosa kata, pengembangan struktur 

kalimat yang mencakup jumlah kata dalam 

kalimat, paling banyak tiga kata dalam kalimat-

kalimatnya. 

Kesulitan dalam belajar yang memerlukan 

kognitif mempengaruhi motivasi dalam belajar 

membaca. Murid tunagrahita ringan maupun 

down syndrome dalam belajar membaca lebih 

mengandalkan peniruan berulang-ulang dan 

faktor yang ada diluar mereka. Kondisi tersebut 

perlu diatasi yaitu pembelajaran membaca bagi 

murid diperlukan pendekatan yang mampu 

menarik perhatian. Dalam belajar membaca 

sangat berkaitan dengan kemampuan mengenal 

huruf alfabet, karena murid yang kesulitan dalam 

mengenal huruf alfabet tentunya akan sulit dalam 

belajar membaca, untuk itu materi mengenal 

huruf alfabet pada murid perlu diberikan agar 

murid dapat membaca dan mampu mengikuti 

semua kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Mengenal huruf alfabet merupakan bagian dari 

tahap belajar membaca, mengenal huruf alfabet 

meliputi mengenal nama hururf, mengenal bentuk 

atau simbol huruf, mengetahui bunyi yang 

dihasilkan dari bentuk huruf tersebut sehingga 

murid dapat mengetahui nama huruf dan dapat 

mengucapkannya dengan benar. Tujuan dari 

belajar mengenal huruf yaitu agar murid mampu 

mengenal huruf sehingga siap untuk belajar 

membaca. Kemampuan dalam mengenal huruf 

alfabet harus dikuasai oleh murid down syndrome 

kelas V dengan harapan untuk mempersiapkan 

murid dalam belajar membaca, sehingga murid 

tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti 

berbagai bidang mata pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

pada tanggal 24 Februari 2021 di SLB Negeri 1 

Barru terdapat seorang murid down syndrome 

yang berinisial AN berusia 13 tahun, berjenis 

kelamin perempuan duduk dibangku kelas V 

menunjukkan gejala hambatan dalam mengenal 

huruf alfabet, hal tersebut terbukti ketika peneliti 

melakukan tes kepada murid dengan memberikan 

sebuat teks bacaan tentang menjaga kebersihan 

(menggosok gigi). Tes yang diberikan berupa tes 

membaca mahir dan tes membaca pemahaman. 

Pada tes membaca mahir dan membaca 

pemahaman murid mengalami kesulitan terbukti 

ketika murid diperintahkan untuk membaca 

dengan cepat dan menceritakan kembali bacaan 

yang telah dibaca dan menjawab setiap 

pertanyaan terkait bacaan tersebut, murid hanya 

terdiam dan terlihat bingung. Setelah diketahui 

bahwa murid tidak mampu membaca mahir dan 

membaca pemahaman maka dilanjutkan dengan 

tes membaca permulaan dengan materi mengenal 

huruf alfabet, dari hasil tes tersebut murid hanya 

mampu mengenal beberapa huruf, yakni huruf 

vokal (a, i, u, e, o) dan huruf konsoman (n) 

berdasar pada hal tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa murid mengalami kesulitan 

dalam mengenal huruf alfabet. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 25 Februari 2021 dengan guru wali 

kelas V diperoleh informasi bahwa benar subjek 

AN mengalami hambatan dalam mengenal huruf 

alfabet, ibu Hj. Darnah selaku wali kelas juga 

mengungkapkan bahwa murid AN merupakan 

murid yang paling mandiri untuk belajar 

akademik walupun masih kesulitan dalam 

mengenal huruf. Murid dikatakan paling mandiri 

karena dalam belajar akademik seperti menyalin 

huruf murid dapat melakukannya sendiri 

sedangkan murid lainnya masih sangat 

membutuhkan bantuan guru seperti dalam 

memegang pensil. Adapun upaya yang diberikan 

guru untuk meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf pada murid yakni dengan memberikan 

murid lembar kerja siswa yang diberikan contoh-

contoh huruf dilengkapi dengan soal yang 

digunakan untuk meminta murid menyalin huruf-

huruf tersebut, menggunakan media kartu huruf 

maupun menuliskan huruf- huruf di kertas dan 

papan tulis akan tetapi tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan mengenal huruf alfabet pada murid. 

Kemampuan murid dalam mengenal huruf tidak 

mengalami perubahan, dengan kata lain upaya 

yang telah dilakukan guru belum mampu 

meminimalisir masalah kemampuan mengenal 

huruf alfabet pada murid, maka peneliti 

menawarkan alternatif media pembelajaran 

berupa media puzzle. 
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Puzzle adalah sebuah permainan untuk 

menyatukan pecahan kepingan membentuk 

subuah gambar atau bentuk huruf yang 

ditentukan, dalam kegiatan bermain puzzle selain 

melatih murid untuk memecahkan masalah, 

puzzle juga melatih kemampuan mengingat murid 

dan melatih mengenal huruf  karena membantu 

pengenalan bentuk termasuk bentuk huruf alfabet 

yang merupakan langkah penting dalam 

meningkatkan kemampuan membaca. 

 

METHOD 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan ini digunakan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan mengenal 

huruf alfabet pada murid down syndrome  di SLB 

Negeri 1 Barru melalui penggunaan media puzzle. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen dengan subjek tunggal (Single Subject 

Research/ SSR). Penelitian eksperimen dengan 

subjek tunggal (Single Subject Research/ SSR) 

memfokuskan pada data individu sebagai sampel 

penelitian. 

Desain Penelitian 

Desai penelitin yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah A-B-A. Dimana A merupakan 

pengukuran baseline (A1) yaitu kondisi sebelum 

intervensi atau perlakuan, B merupakan 

pengukuran intervensi yaitu kondisi pada saat 

intervensi melalui media puzzle. Sedangkan A 

merupakan pengukuran baseline (A2) yaitu 

kondisi setelah intervensi dihentikan atau 

dihilangkan melalui media puzzle. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan aspek penelitian 

yang memberikan petunjuk tentang bagaimana 

cara menukur variabel. Variabel yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah kemampuan mengenal 

huruf alfbet. Kemampuan mengenal huruf alfabet 

adalah skor hasil belajar yang diperoleh subjek 

melalui tes perbuatan mengenal huruf alfabet 

yang menunjukkan bahwa kemampuan subjek 

pada aspek menyebutkan dan menunjukkan huruf 

alfabet.  

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam 

penelitian ini berupa tes yang mana instrumennya 

dibuat sendiri oleh peneliti dengan berbagai 

pertanyaan terkait kemampuan mengenal huruf 

alfabet. 

 

Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunaakan statistic deskriptif dan hasilnya 

ditampilkan dalam bentuk grafik. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Resul 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

rancangan eksperimen subjek tunggal atau Single 

Subjeck Researh. Desain penelitian yang 

digunakan adalah A-B-A. Data yang telah 

terkumpul, dianalisis melalui statistic deskriptif 

dan ditampilkan dlam grafik. Data yang dianalisis 

dalam penelitin ini adalah data pengenlan huruf 

lfabet pada murid down syndrome kelas V di SLB 

Negeri 1 Barru sebelum diberikan perlakuan 

(baseline 1 (A1)), saat diberi intervensi (B) dan 

setelah diberi intevensi (baseline 2 (A2)). 

Sesuai dengan target behavior pada penelitian ini, 

yaitu pengenalan huruf alfabet melalui 

penggunaan media puzzle. Subjek penelitian 

adalah murid down syndrome di SLB Negeri 1 

Barru yang berinisial AN. Data yang akan 

dianalisis pada penelitian ini yaitu analisis dalam 

kondisi dan analisis antar kondisi yang 

enunjukkan estimasi kecenderungan arah, 

kecenderungan stabilitas, jejk data dan tingkat 

perubahan yang meningkat secara positif. 

 

Gambar 1 Kemampuan murid mengenal 

huruf alfabet. 
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Berdasarkan gambar 1 pada kondisi baseline 1 dilakukan tiga kali dikarenakan tidak adanya perubahan 

dari hasil tes yang dilakukan. Murid hanya mampu mengenal huruf alfabet 6 huruf yaitu a, i, u, e, o, 

dan huruf n hingga dinyatakan stabil. Dari kondisi baseline 1 diperoleh mean level sebesar 23,07 dengan 

batas atas 24,8 dan bats bawah 21,34. Pada kondisi intervensi (B) dilakukan sebanyak sepuluh kali 

dimana pada hasil tes selma diberikan intervensi pertama memperoleh hasil 36,53 yang berarti 

mengalami peningkatan dibandingkan pada kondisi awal dan terus meningkat hingga pada pertemuan 

kesepuluh selama diberikan intervensi melalui media puzzle mencapai 98,07. Dari kondisi intervensi 

(B) yang terjadi diperoleh mean level 732,67. Pada kondisi baseline 2 terdapat perubahan yang sangat 

baik setelah diterapkan media puzzle , dperoleh mean level 90,38 denga batas atas 99,2 dan batas bawah 

85,39. 

 

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis kecenderungan arah kemampuan mengenal huruf alfabet pada murid 

down syndrome 

 

Kondisi A1 B  A2 

Panjang Kondisi 3  10 3 

Estimasi 

Kecenderungan 

Arah 

 

(=) 

        

(+) 

                   

(+) 

Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil 

 100% 

Variabel 

10% 

Stabil 

100% 

Jejak Data  

      (=) 

               

  (+) 

                 

(+) 

Level Stabilitas 

dan Rentang 

Stabil 

23,07-

23,07 

Variabel  
36,53-

98,07 

Stabil 
86,53-92,31 

Perubahan Level 

(level change) 

23,07-

23,07 

(0) 

98,07-

36,53 

(+63,47) 

92,31-86,53 

  (+5,78) 

Berdasarkan tabel kecenderungan arah pada baseline 1 hasilnya mendatar artinya pada kondisi ini tidak 

mengalami perubahan dalam kemampuan mengenal huruf alfabet pada kondisi intervensi (B) 

kecenderungan arahnya menaik yang artinya kemampuan mengenal huruf alfabet subjek mengalami 

perubahan atau peningkatan setelah diberikan perlakuan melalui penggunan media puzzle. Adapun 

kecendrungan arah pada kondisi baseline 2 meniak yang artinya kemampuan mengenal huruf alfabet 

meningkat namun tidak setajam pada kondisi intervensi, anak semakin paham tentang huruf alfabet. 

Kecenderungan stabilitasnya pada kondisi baseline 1 stabil, kemudian pada kondisi intervensi tidak 

stabil dan terakhir pada kondisi baseline 2 stabil. Tingkat terendah di kondisi beseline 1 terletak di titik 

23,07 dan data tertinggi di titik 23,07. Kondisi terendah pada intervensi (B) terletak di titik 36,53 dan 

data tertinggi pada titik 98,07. Pada kondisi baseline 2 titik terendah terletak pada 86,53 dan tertinggi di 

titik 98,07. 
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Alfabet 

Pada Murid Down Syndrome. 

Perbandingan 

Kondisi 
A/B B/A2 

Jumlah variable 1 1 

Perubahan 

kecenderungan 

arah dan 

efeknya 

 

(=)                 (+) 

 

 (+)            (+) 

(Positif) (Positif) 

Perubahan 

Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil ke Variabel 

 

Variabel ke 

stabil 

Perubahan level 
(36,53-23,07) 

(+13,46) 

(98,07-86,53) 

(+11,54) 

Persentase 

Overlap 
0% 0% 

Berdasarkan tebel rangkuman analisis antar kodisi di atas jumlah variabel yang diubah adalah satu 

variabel dari kondisi baseline 1 (A1) ke intervensi (B). Perubahan kecenderungan arah antar kondisi 

baseline 1 (A1) dengan kondisi intervensi (B) mendatar ke menaik. Hal ini berarti kondisi bisa menjadai 

lebih baik atau menjadi lebih positif setelah dilakukannya intervensi (B). Pada kondisi Intervensi (B) 

dengan baseline 2 (A) kecenderungan arahnya menaik secara stabil. Perubahan kecenderungan stabilitas 

antar kondisi baseline 1(A1) dengan intervensi (B) yakni stabil ke variabel dan pada kondisi intervensi 

(B) ke baseline 2 (A2) variabel ke stabil. Perubahan level dari kondisi baseline 1 (A1) ke kondisi 

intervensi (B) naik atau membaik (+) sebanyak 63,47%. Selanjutnya pada kondi intevensi (B) ke 

baseline 2 (A2) turun yaitu terjadi perubahan level (+) sebanyak 5,78% atau meningkat. Data yang 

tumpang tindih antar kondisi kondisi baseline 1 (A1) dengan intervensi (B) adalah 0%, sedangkan antar 

kondisi intervensi (B) dengan baseline 2 (A2) 0%. Pemberian intervensi tetap berpengaruh terhadap 

target behavior yaitu kemampuan mengenal huruf alfbet, hal ini terlihat dari hasil peningkatan pada 

grafik. Artinya semakin kecil persentase overlap, maka semakin baik pengaruh intervensi terhadap 

perilaku sasaran (target behavior). 

Discussion 

Kemampuan dalam mengenal huruf alfabet 

merupakan bagian yang semestinya sudah dikuasi 

oleh setiap murid kelas 3, namun berdasarkan 

hasil tes awal yang dilakukan ditemukan murid 

down syndrome kelas V di SLB Negeri 1 Barru 

belum mengenal huruf alfabet. Hal tersebut 

terbukti ketika peneliti memberikan tes membaca 

mahir dan membaca pemahaman dengan 

memberikan bacaan dan memaknai bacaan 

tersebut tetapi murid tidak mampu dengan hanya 

diam melihat bacaan yang berada dihadapannya, 

setelah mengetahui bahwa murid tersebut tidak 

mampu membaca mahir dan membaca 

pemahaman maka peneliti melanjutkan dengan 

memberikan tes membaca permulaan dengan 

materi mengenal huruf alfabet. Hasil yang 

diperoleh setelah melakukan tes membaca 

permulaan pada murid menunjukkan bahwa 

murid hanya mengetahui enam huruf alfabet (a, i, 

u, e, o, dan n), dari hasil tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa murid tersebut memiliki 

masalah dari segi kemampuan mengenal huruf 

alfabet. 

Ketidakmampuan subjek AN dalam mengenal 

huruf alfabet salah satu faktor penyebabnya yaitu 

minimnya penggunaan media pembelajaran di 

sekolah yang dapat menrik perhatian murid agar 

termotivasi untuk belajar mengenal huruf alfabet. 

Menurut Dhieni, dkk (2008) faktor yang 
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mempergaruhi kemampuan mengenal huruf 

alfabet pada murid yaitu: 1) Motivasi. Motivasi 

merupakan daya dorong yang melatar belakangi 

semangat seorang murid untuk belajar mengenal 

huruf. Dalam hal ini, ada dua jenis motivasi: 

motivasi instrinsik (motivasi dari murid itu 

sendiri) dan motivasi ekstrinsik (motivasi dari luar 

murid), 2) Lingkungan Keluarga. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 

anak dalam mengenal huruf alfabet adalah 

lingkungan rumah, 3) Bahan bacaan. Untuk bhan 

bacaan perlu terdapat isi atau topik yang disenangi 

murid, gambar yang menarik, dan gambar yang 

disajikan harus lebih dominan daripada tulisan. 

Solusi yang digunakan atas permasalahan tersebut 

adalah dengan menyediakan media pembelajaran 

yang konkret, cocok dengan kebutuhan murid  

serta dapat meningkatkan motivasi belajar murid. 

Melihat karakteristik subjek AN yang menyukai 

permainan bongkar pasang, untuk itu media yng 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf alfabet adalah media puzzle. Hal 

ini sejalan dengan tujuan penggunaan media 

puzzle menurut Hamalik (2008) bahwa tujuan 

pemakaian media puzzle dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan rangsangan 

kegiatan belajar, dan membut peserta didik 

termotivasi. 

Setelah melakukan peneitian selama 16 kali 

pertemuan terhadap murid down syndrome di 

SLB Negeri 1 Barru, hasil penelitin menunjukkan 

bahwa kemampuan mengenal huruf alfabet pada 

subjek AN mengalami peningkatan. Berdasarkan 

hasil analisi data tersebut di atas maka diperoleh 

gambaran bahwa kemampuan mengenal huruf 

alfabet subjek AN sebelum penerapan media 

puzzle mean leavel yang diperoleh adalah 23,07 

yang berada di kategori sangat rendah. Hal ini 

mungkin saja terjadi karena dalam proses 

pembelajaran mengenal huruf alfabet belum 

adanya perlakuan melalui media puzzle yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik murid.  

Berdasarkan hasil analisis data sesudah adanya 

perlakuan melalui media puzzle terhadap 

kemampun mengenal huruf alfabet pada murid 

down syndrome diperoleh gambaran bahwa ada 

peningkatan dalam kemampuan mengenal huruf 

alfabet pada subjek AN. Setelah penggunaan 

media puzzle mean level yang diperoleh yaitu 

90,38 yang berada pada kategori baik sekali. 

Kondisi tersebut merupakan indkator pencapaian 

kemampuan mengenal huruf alfabet pada murid 

down syndrome yang mengalami peningkatan 

setelah adanya perlakuan melalui penggunaan 

media puzzle. 

Berdasarkan perbandingan hasil tes awal dengan 

hasil tes akhir maka diperoleh bahwa ada 

peningkatan dalam kemampuan mengenal huruf 

alfabet pada murid down syndrome setelah 

penggunaan media puzzle, hal tersebut 

ditunjukkan dengan hasil perbandingan nilai yang 

diperoleh subjek AN pada tes awal masih sangat 

rendah dari nilai yang diperoleh pada tes akhir. 

Berdasarkan hasil analisis dari pengolahan data 

yang telah dilakukan dan disajikan dalam bentuk 

grafik garis, dengan menggunakan desain A-B-A 

untuk target behavior meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf alfabet murid. Maka melalui 

media puzzle ini telah memberikan efek yang 

positif terhadap peningkatan kemampuan 

mengenal huruf alfabet pada murid down 

syndrome. Dengan demikian dapat menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

bahwa melalui media puzzle dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf alfabet pada murid 

down syndrome kelas V di SLB Negeri 1 Barru. 

CONCLUSIONS AND SUGGESTIONS 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dijabarkan, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan mengenal huruf afabet pada murid 

down syndrome kelas V di SLB Negeri 1 Barru 

sebelum diberikan perlakuan melalui media 

puzzle memperoleh nilai yang sama atau tetap, 

yang artinya kemampuan mengenal huruf alfabet 

pada murid tidak mengalami perubahan dan 

masuk dalam kategori sangat rendah. 

Kemampuan mengenal huruf alfabet pada murid 

down syndrome kelas V di SLB Negeri 1 Barru 

selama diberikan perlakuan melalui media puzzle 

mengalami peningkatan ke kategori baik sekali 

dikarenakan adanya pengaruh dari media puzzle. 

Kemampuan mengenal huruf alfabet pada murid 

down syndrome kelas V di SLB Negeri 1 Barru 

setelah diberi perlakuan mengalami peningkatan 

dibanding dengan sebelum adanya perlakuan dan 

masuk dalam kategori baik sekali. Kemampuan 

mengenal huruf alfabet pada murid down 

syndrome kelas V di SLB Negeri 1 Barru 

berdasarkan hasil analisis antar kondisi yaitu pada 
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kondisi sebelum diberikan perlakuan, 

kemampuan murid masih sangat rendah menjadi 

meningkat ke kategori baik sekali pada kondisi 

selama diberikan perlakuan, dan pada kondisi 

setelah diberikan perlakuan kemampuan murid 

tetap pada kategori baik sekali.  
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